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Abstrak — Selama ini sistem informasi kependudukan seringkali diterapkan di tingkat pemerintah Desa
untuk membantu dalam proses pencatatan kependudukan. RT/ RW merupakan ujung tombak pemerintah
dalam pencatatan kependudukan. Sebagaimana hal tersebut perlu ditunjang teknologi yang bisa
membantu kinerja RT/ RW dalam proses pendataan penduduk. Pendataan penduduk yang dilakukan RT/
RW di Desa Kota Kulon seringkali terjadi kesalahan data akibat human error dan menghasilkan data
yang kurang akurat serta sering terjadi pengulangan pekerjaan pada saat data penduduk dibutuhkan. Hal
ini terjadi disebabkan karena proses pengelolaan dan pengarsipan data penduduk masih dilakukan secara
manual. Berdasarkan permasalahan tersebut maka tujuan penelitian ini adalah merancang sistem
informasi kependudukan di lingkungan RT/ RW menggunakana bahasa pemograman PHP, dengan
database MySQL dan metodologi yang digunakan yaitu Rational Unified Process (RUP) yang tahapannya
terdiri dari inception, elaboration, dan contruction. Kemudian menggunakan pemodelan Unified
Modellinglanguage (UML). Penelitian ini menghasilkan sistem informasi kependudukan di lingkungan
RT/ RW yang bisa digunakan untuk mengelola data kependudukan serta membantu penduduk dalam
mengajukan surat pengantar.

Kata Kunci — Pelayanan Kependudukan; RT/RW; Rational Unified Process.

I. PENDAHULUAN

Seiring dengan terus berkembangnya teknologi sangat mempengaruhi seluruh aspek kegiatan. Tujuan
kehadiran teknologi informasi adalah untuk mempermudah pengerahan sumber daya penyembaran informasi
dan mengkoordinasi aktivitas masyarakat [1]. Salah satu manfaat kemajuan teknologi informasi yaitu dapat
membantu mengoptimalkan pelayanan terhadap masyarakat [2]. Sehingga pada saat ini berbagai proses
pengolah data perlu menyesuaikan dengan perkembangan teknologi, maka penerapan sistem informasi dalam
bidang administrasi kependudukan merupakan salah satunya [3]. Administrasi kependudukan merupakan
kegiatan yang dilakukan untuk menata dan menerbitkan dokumen serta data kependudukan, melalui
pendaftaran penduduk, pencatatan sipil, dan informasi administrasi kependudukan yang telah dikelola yang
hasilnya digunakan untuk pelayanan publik [4]. RT/ RW mempunyai peran yang penting dalam nilai-nilai
budaya serta kesatuan masyarakat untuk membangun kehidupan yang sejahtera [5]. Salah satu fungsi Rukun
Tetangga (RT)/ Rukun Warga (RW) sebagaimana dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 5 Pasal 15 tahun
2007 tentang Penataan Lembaga Kemasyarakatan yaitu pada poin (a) pendatan kependudukan dan pelayanan
administrasi pemerintahan lainnya. Berdasarkan hal tersebut RT/ RW ikut membantu dalam proses
administrasian kependudukan [6]. Di lingkungan RT/ RW pada Desa Kota Kulon Kecamatan Garut Kota
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Kabupaten Garut, proses pendataan penduduk dilakukan sesuai prosedur yang berjalan dengan cara
konvensional, masih menggunakan buku agenda serta arsip-arsip yang tersimpan dalam bentuk iardcopy.

Sistem administrasi kependudukan pada dasarnya bagian dari administrasi negara, yang berperan penting
untuk mengelola data kependudukan. RT/ RW, Kelurahan dan Kecamatan merupakan ujung tombak dalam
pelaksanaan pendataan penduduk yang bertanggung jawab kepada Pemerintahan Kabupaten/ Kota [7].
Pemerintah telah banyak mengembangkan sistem informasi kependudukan untuk meningkatkan pelayanan
terhadap masyarakat menggunakan media teknologi informasi [8]. Di Desa Kota Kulon Pendataan penduduk
yang dilakukan RT/ RW seringkali terjadi kesalahan data akibat human error dan menghasilkan data yang
kurang akurat. Hal ini terjadi disebabkan karena proses pengelolaan data penduduk masih dilakukan secara
manual. Selain itu pada waktu perpindahan jabatan RT /RW, data seringkali hilang karena arsip tidak tertata
dengan baik.

Pada penelitian sebelumnya, yang pertama sistem kependudukan hanya membahas mencakup data pindah
datang dan pindah keluar serta pelaporan data pindah datang dan keluar. Sistem kependudukan ini diterapkan
di tingkat kelurahan [9]. Penelitian yang kedua membahas mengenai pembuatan surat pengantar kartu keluarga
dan KTP sementara untuk mempermudah kantor kelurahan dalam proses pembuatan surat pengantar dan kartu
keluarga. Sistem ini diterapkan di kantor kelurahan [10]. Penelitian yang ketiga, pada hasil penelitian aplikasi
yang dibuat masih berbasis desktop dan hanya bisa diakses pada satu komputer saja dengan hak akses oleh
KASI Pemerintahan [4]. Penelitian yang keempat, pada hasil penelitian aplikasi yang dibuat diharapkan dapat
membantu mempermudah pendataan penduduk dan pelaporan [11]. Pada penelitian kelima aplikasi yang
dibangun diharapkan dapat meningkatkan kinerja staff’ desa dalam pengelolaan data kependudukan. Sistem
yang dirancang hanya untuk menfasilitasi perangkat desa [12]. Berdasarkan hasil tinjauan penelitian
sebelumnya belum membahas mengenai pembuatan surat pengantar, klasifikasi penduduk berdasarkan
kelompok usia, jenis kelamin, agama dan jenjang pendidikan, maka tujuan penelitian ini merancang sistem
informasi kependudukan di lingkungan RT/ RW dimana pelayanan yang akan dilakukan melalui sistem ini
berfokus pada pendataan RT /RW, warga, pengelolaan data Kartu Keluarga (KK), Kartu Tanda Penduduk
(KTP) serta pengelompokan penduduk berdasarkan kelompok usia, jenis kelamin, agama dan jenjang
pendidikan.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi yang digunakan adalah Rational Unified Process (RUP). RUP adalah proses rekayasa perangkat
lunak yang dikembangkan oleh Rational Sofiware dengan pendekatan iterative dan menggunakan Unified
Modelling Language (UML) untuk pemodelan [13]. Kerangka kerja & Work Breakdown Structure pada
penelitian ini ada pada Gambar 1.
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Gambar 1: Work Breakdown Structure (WBS)

Berikut merupakan deskripsi dari WBS sebagai berikut:

Identifikasi awal adalah tahap pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara terhadapap pihak
terkait objek penelitian dan studi literatur dengan mengumpulkan data-data terkait penelitian melalui
analisis objek, buku, jurnal dan titeratul penunjang lainnya. Adapun hasil dari identifikasi awal berupa
rumusan masalah untuk diidentifikasi pada tahapan inception.

Tahap inception merupakan tahapan untuk menganalisis data kebutuhan sistem sehingga menghasilkan
proses bisnis, spesifikasi sistem, serta aktor yang menggunakan sistem.

Pada tahapan ini kemudian akan digambarkan use case diagram dan activity diagram serta merancang
sequence diagram, class diagram, struktur menu, dan interface.

1. Identifikasi Awal
2. Inception

3. Elaboration

4. Contruction

Pada tahapan construction ini dilakukan implentasi ke dalam bahasa pemograman sistem sehingga
menghasilkan sistem informasi dan diuji menggunakan metode black box testing dengan hasil akhir
aplikasi versi alpha.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini adalah sistem informasi kependudukan di lingkungan RT/ RW berbasis web yang dapat
digunakan oleh admin, penduduk dan RT/ RW yang ada di Kelurahan Kota Kulon untuk mengajukan surat
pengantar kepada RT/RW, mengelola data penduduk, serta pelaporan. Berikut merupakan hasil aktivitas sesuai
dengan tahapan metodologi Rational Unified Process (RUP). Adapun Bahasa pemograma yang digunakan
yaitu PHP dengan framework Laravel.

1. Identifikasi Awal

http://jurnal.itg.ac.id/

Dalam tahapan ini merupakan tahapan analisis kebutuhan dengan menentukan dan membatasi kebutuhan
dari sistem yang akan dibuat serta membatasi kebutuhan dari stakeholder yang terlibat pada sistem[14].
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Dalam tahapan ini kebutuhan sistem dan proses bisnis didapatkan setelah melakukan studi literatur pada
buku, jurnal dan literatur penunjang lainnya. Teknik selanjutnya yang digunakan untuk melakukan analisa
adalah dengan cara observasi langsung untuk mengamati prosedur dan proses pendataan penduduk yang
dilakukan RT/ RW 13 Desa Kota Kulon, Kecamatan Garut Kota, Kabupaten Garut, serta melakukan

wawancara dengan narasumber RT/ RW setempat [15].

2. Inception
Pada tahap inception, setelah melakukan wawancara dan studi literatur selanjutnya mengidentifikasi

proses bisnis yang sedang berjalan serta membuat spesifikasi sistem dan identifikasi aktor dari sistem
yang akan dibuat.

a.

Identifikasi Proses Bisnis
Tahapan ini dilakukan wawancara dan studi literatur untuk pengumpulan kebutuhan yang
mengahasilkan sebuah proses bisnis.

Membuat Spesifikasi Sistem
Pada tahapan ini dideskripsikan kebutuhan apa saja yang dibutuhkan dalam perancangan aplikasi,

kebutuhan ini meliputi persyaratan tampilan serta persyaratan sistem serta persyaratan perancangan.

Identifikasi Aktor
Setelah melakukan identifikasi terhadap sistem informasi yang akan dibuat menghasikan empat aktor

yang akan terlibat pada sistem informasi kependudukan yang akan dirancang yaitu Admin,
Penduduk, RT dan RW.

3. Elaboration
Pada tahap ini dilakukan rancangan arsitektur sistem dengan menggambarkan use case diagram, activity

diagram, sequence diagram, class diagram, struktur menu, dan inferface.
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a.

Perancangan Use Case Diagram
Perancangan use case dilakukan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada dalam sistem yang akan

dirancang serta mengetahui hak akses dari fungsi sistem tersebut. Sistem informasi ini terdapat empat
user yaitu admin dengan hak akses dapat mengelola laporan dan mengelola user RW, RT dapat
mengelola penduduk, mengelola user penduduk, mengelola data KK, dan mengelola surat pengantar,
RW dapat mengelola laporan dan mengelola user RT, serta penduduk dapat mengajukan surat
pengantar, mengisi data KTP dan KK. Berikut merupakan rancangan use case diagram dapat dilihat

pada Gambar 2.
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Gambar 2: Use Case Diagram
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b. Perancangan Activity Diagram
Penggambaran activity diagram digunakan untuk mendeskripsikan apa saja yang bisa dilakukan oleh
oleh sistem. Berikut merupakan activity diagram perancangan sistem informasi kependudukan di
lingkungan RT/ RW terlihat pada Gambar 3.

RT

Sistem

memilih menu kelola penduduk

menampilkan halaman penduduk

mermilih menu tambah data

rmengisi data sesuai form
menekan tombol simpan

menarnpilkan form tambah
data penduduk
menyimpan data penduduk baru

mermnili menu ubah

menarnpilkan farm ubah
data penduduk

mengisi perubahan sesuai form
menekan tombol simpan

menyimpan perubahan pada
data penduduk

klik pencarian [alu masukan
kata kunci

menarmpilkan data sesuia
kata kunci

mernilih menu detail

/Kmenampllkan detail data penuuuuk>

mernilih menu hapus

]
menghapus data penduduk

C. Perancangan Sequence Diagram
Interaksi antara aktor dengan sistem digambarkan melalui sequence diagram. Berikut
merupakan sequence diagram perancangan sistem informasi kependudukan di lingkungan RT/ RW
dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4: Sequence Diagram Mengelola Data Penduduk

d. Perancangan Class Diagram
Class Diagram_ adalah salah satu diagram yang digunakan untuk pengembangan berorientasi objek
(OOP) yang merupakan kumpulan dari beberapa Class dan relasinya. Berikut merupakan class
diagram perancangan sistem informasi kependudukan di lingkungan R/RW dapat dilihat pada
Gambar 5.
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Class Layer
anggota_keluarga kartu_keluarga rw
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Gambar 5: Class Diagram Perancangan Sistem Informasi Kependudukan
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e. Perancangan Struktur Menu
Struktur menu digambarkan untuk mendeskripsikan rincian sistem yang akan dibuat. Berikut
merupakan struktur menu sistem informasi kependudukan di lingkungan RT/ RW dapat dilihat pada
Gambar 6.

| Struktur Mean RT |

Login

Dashboard Kelola User Penduduk Karty
Penduduk Tambah Keluarga

= a B I

Gambar 6: Struktur Menu Perancangan Sistem Informasi Kependudukan

f. Perancangan Interface
Perancangan interface dibuat untuk merancang gambaran sementara dari sistem yang akan dibuat.
Berikut merupakan interface perancangan sistem informasi kependudukan di lingkungan RT/ RW
dapat dilihat pada Gambar 7.

-

Data Kartu Tandis Pendusk |

Dashboard
Tambeh Data

Data Kependudukan v

Kartu Keluarga
Kartu Tanda Penduduk Show (entrry) Search

Surat Pengantar

i
Pengzunasistem (Penduduk)

Data KTP Semua Penduduk
Logout

Gambar 7: Interface Perancangan Sistem Informasi Kependudukan

4. Construction
Pada tahapan construction ini, perancangan yang telah dibuat sebelumnya kemudia diimplementasikan
ke dalam bahasa pemograman. Berikut merupakan hasil dari implementasinya:
a. Implementasi Program
Pembuatan sistem kependudukan di lingkungan RT/ RW ini dibuat dengan menggunakan bahasa
pemograman PHP. Berikut merupakan hasil implentasi dari perancangan sebelumnya:

http://jurnal.itg.ac.id/ 391
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L (l RT 007

& RT 007

%8 Data Penduduk P
o = ——

wwwww
@ Halaman Awal |
& Data Penduduk & Aksi Massal =

&+ Anggota Keluarga

& Rekap Permohonan

L NIK = NoKK %

013 3205016506990002 3205016506990025 DediSupriadi Islam Garut 1962-08-18

T Urutkan & Filter

Agama  Tempat Tanggal

Nama & b Lahir Lahir 3

Gambar 8: Implentasi Perancangan Sistem Informasi Kependudukan

b. Pengujian

013 320501 320501

RW NIK No KK

Nama Agama  Tempat Tanggal
Lahir Lahir

sri Rahayu Islam Garut 1999-06-25

@ HalamanAwal - Data Penduduk

Q 20 v

Status
Keluarga & Aksi
Kepala Keluarga nu
| 0]
S - |
[ o]

Status
Keluarga

Total baris: 1 ke 2 dari 2

Pengujian ini dilakukan menggunakan teknik blackbox testing versi alpha untuk mengetahui apakah
sistem sudah berjalan dengan semestinya.

Tabel 1: Hasil Pengujian

Aktor Aktivitas Kelas Uji Hasil yang diharapkan Kesimpulan
Admin, RT, RW Login Login Mengakses system dengan Sesuai
& Penduduk menggunakan username

& password
Admin Mengelola  Melihat data Dapat melihat data user Sesuai

Data User user
Menambah Dapat menambahkan data Sesuai
data user user
Mengubah Dapat mengubah data user Sesuai
data user
Menghapus Dapat menghapus data Sesuai
data user user yang dipilih
Mencari data Dapat menampilkan data Sesuai
user user yang dicari

Laporan Melihat Dapat melihat laporan Sesuai
laporan
Mengunduh Dapat mengunduh laporan Sesuai
laporan
Mencetak Dapat mencetak laporan Sesuai
laporan

RW Mengelola  Melihat data Dapat melihat data wuser Sesuai

Data user RT RT

RT Menambah Dapat menambahkan data Sesuai
data user RT  user RT
Mengubah Dapat mengubah data user Sesuai
data user RT ~ RT
Menghapus Dapat menghapus data Sesuai
data user RT  user yang dipilih

http://jurnal.itg.ac.id/
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Aktor Aktivitas Kelas Uji Hasil yang diharapkan Kesimpulan
Mencari data Dapat menampilkan data Sesuai
user RT user yang dicari

Laporan Melihat Dapat melihat laporan Sesuai
laporan
Mengunduh Dapat mengunduh laporan Sesuai
laporan
Mencetak Dapat mencetak laporan Sesuai
laporan
RT Mengelola  Melihat data Dapat melihat data wuser Sesuai
User user Penduduk Penduduk
Penduduk Menambah Dapat menambahkan data Sesuai
data user user Penduduk
Penduduk
Mengubah Dapat mengubah data user Sesuai
data user Penduduk
Penduduk
Menghapus Dapat menghapus data Sesuai
data user user yang dipilih
Penduduk
Mencari data Dapat menampilkan data Sesuai
user Penduduk user yang dicari
Mengelola ~ Melihat data Dapat  melihat  data Sesuai
Penduduk Penduduk Penduduk
Menambah Dapat menambahkan data Sesuai
data Penduduk Penduduk
Mengubah Dapat mengubah data Sesuai
data Penduduk Penduduk
Menghapus Dapat menghapus data Sesuai
data Penduduk penduduk yang dipilih
Mencari data Dapat menampilkan data Sesuai
Penduduk penduduk yang dicari
Mengelola  Melihat data Dapat melihat data Kartu Sesuai
Kartu Kartu Keluarga
Keluarga Keluarga
Menambah Dapat menambahkan data Sesuai
data Kartu Kartu Keluarga
Keluarga
Mengubah Dapat mengubah data Sesuai
data Kartu Kartu Keluarga
Keluarga
Menghapus Dapat menghapus data Sesuai
data Kartu Kartu Keluarga
Keluarga
Mencari data Dapat menampilkan Kartu Sesuai
Kartu Keluarga
Keluarga
Mengelola  Melihat data Dapat melihat data Surat Sesuai
Surat Surat Pengantar
Pengantar Pengantar
Mengunduh Dapat mengunduh data Sesuai
data Surat Surat Pengantar
Pengantar
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Aktor Kelas Uji Hasil yang diharapkan Kesimpulan
Penduduk Mengajukan Melihat data Dapat  melihat  data Sesuai

penganjuan pengajuan
Menambah Dapat menambahkan data Sesuai
data pengajuan
pengajuan
Mengubah Dapat mengubah data Sesuai
data pengajuan
pengajuan
Menghapus Dapat menghapus data Sesuai
data pengajuan
pengajuan
Mencari data Dapat menampilkan data Sesuai
pengajuan pengajuan sesuai

pencarian
Melihat data Dapat melihat data KK Sesuai
KK
Menambah Dapat menambahkan data Sesuai
data anggota anggota KK
KK
Mengubah Dapat mengubah data Sesuai
data anggota anggota KK
KK
Menghapus Dapat menghapus data Sesuai
data anggota pengajuan
KK
Mencari data Dapat menampilkan data Sesuai
anggota KK anggota KK sesuai

pencarian
Melihat data Dapat melihat data KTP Sesuai
KTP
Menambah Dapat menambahkan KTP Sesuai
data KTP
Mengubah Dapat mengubah data Sesuai
data KTP KTP
Menghapus Dapat menghapus data Sesuai

data anggota
KK

KTP

B. Pembahasan Hasil

Hasil penelitian adalah perancangan sistem informasi kependudukan di lingkungan RT/ RW berbasis web yang
telah diuji menggunakan teknik black box testing. Sistem informasi ini bisa diakses oleh admin, RT/ RW, serta
penduduk, sistem informasi tersebut sudah diuji dan berjalan sesuai sebagaimana fungsi yang ada dalam sistem
tersebut. Sistem informasi ini telah sesuai untuk menjawab pertanyaan dan masalah penelitian untuk membuat
sistem informasi yang bisa mengelola data penduduk, data kartu keluarga, pengajuan surat pengantar serta
laporan kependudukan berdasarkan kategori. Sistem informasi ini memiliki peran untuk membantu penduduk
dalam pengajuan surat pengantar serta RT/ RW dalam melakukan pengelolaan data penduduk serta pelaporan.
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pembahasan maka dapat diambil kesimpulan perancangan sistem informasi
kependudukan ini berbasis web dibuat menggunakan bahasa pemograman PHP dengan framework Laravel.
Sistem informasi kependudukan ini dapat diakses oleh empat pengguna yaitu admin, RT/ RW dan penduduk.
Sistem informasi ini memudahkan penduduk dalam membuat pengajuan surat pengantar & meningkatkan
kinerja RT/ RW dalam mengelola data kependudukan serta pelaporan data penduduk. Sistem informasi ini
dapat mengelola data KK (Kartu Keluarga) dan KTP (Kartu Tanda Penduduk) dengan hasil akhir berupa
laporan yang bisa di cetak berdasarkan kelompok usia, jenis kelamin, agama dan jenjang pendidikaan. Pada
sistem informasi ini belum terdapat fitur data pindah datang & keluar, kelahiran serta kematian serta masih
berbasis web. Maka untuk penelitian selanjutnya bisa dilengkapi fitur data pindah datang & keluar serta
mengembangkan sistem menjadi berbasis Android untuk user penduduk.
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